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ABSTRAK

Pajak diarahkan pada upaya untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi negara yang mandiri dan andal untuk meningkatkan kesejahteraan seluruh wilayah negara Indonesia secara adil dan merata. Penerimaan pajak bagi suatu negara menjadi sangat dominan dalam menunjang jalannya roda pemerintahan dan pembiayaan pembangunan. Di Indonesia terdapat beberapa jenis pajak yang berlaku, salah satunya adalah Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). PBB adalah pajak yang dikenakan terhadap bumi (tanah) dan atau bangunan yang terdapat di wilayah Republik Indonesia. Pajak di Kabupaten Bondowoso harus bekerja keras untuk menagih PBB khususnya di daerah pedesaan. Desa Ampelan merupakan Desa di Kabupaten Bondowoso dengan tingkat penerimaan PBB memiliki tingkat penerimaan pajak paling rendah hal ini disebabkan kesadaran akan pentingnya membayar pajak sangat kurang, dari latar belakang ini maka dapat dirumuskan Adakah pengaruh Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Rumah Tangga Terhadap Kesadaran Membayar Pajak Bumi Dan Bangunan (PBB) Di Desa Ampelan Kecamatan Wringin Kabupaten Bondowoso. Metode yang digunakan dalam penelitian metode kuantitatif. Hasil penelitian ada pengaruh antara kondisi sosial ekonomi rumah tangga terhadap kesadaran membayar pajak bumi dan bangunan (PBB) dengan indikator tingkat pendidikan, pekerjaan serta pendapatan berhubungan secara signifikan dengan kesadaran wajib pajak di Desa Ampelan.
Kata Kunci : Kondisi Sosial, Kesadaran, PBB

ABSTRACT

The Influence of Household Socioeconomic Conditions on Awareness of Paying Land and Building Tax (PBB) in Ampelan Village, 

Wringin District, Bondowoso Regency

Taxes are directed towards efforts to realize independent and reliable national economic growth to improve the welfare of all regions of Indonesia in a fair and equitable manner. Ta x revenue for a country is very dominant in supporting the running of government and financing development. In Indonesia, there are several types of taxes, one of which is the Land and Building Tax (PBB). PBB is a tax imposed on land and/or buildings located within the territory of the Republic of Indonesia. Taxpayers in Bondowoso Regency must work hard to collect PBB, especially in rural areas. Ampelan Village is the village in Bondowoso Regency with the lowest PBB tax collection rate. This is due to the very low awareness of the importance of paying taxes. Based on this background, the following question can be formulated: Is there an influence of Household Socioeconomic Conditions on Awareness of Paying Land and Building Tax (PBB) in Ampelan Village, Wringin District, Bondowoso Regency? The method used in this research is quantitative. The study found that household socioeconomic conditions influence awareness of paying land and building tax (PBB). Education, occupation, and income significantly correlated with taxpayer awareness in Ampelan Village.
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PENDAHULUAN

Pajak dibayar guna kepentingan Negara Indonesia, untuk pembangunan daerah dari Sabang hingga Merauke. Pajak diarahkan pada upaya untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi negara yang mandiri dan andal untuk meningkatkan kesejahteraan seluruh wilayah negara Indonesia secara adil dan merata. Dengan demikian pajak harus diarahkan sebagai upaya meningkatkan pendapatan bangsa Indonesia. Sesuai amanat UUD 1945 Pasal 23 bahwa Pajak merupakan konstribusi wajib rakyat kepada negara baik orang pribadi maupun badan hukum atau warga negara terhadap negara, dengan tidak mendapat imbalan atau kontraprestasi langsung dan digunakan untuk kepentingan negara serta untuk kemakmuran rakyat. Penghasilan pajak juga digunakan untuk pembiayaan bagi seluruh lapisan masyarakat, setiap warga negara dapat menikmati berbagai fasilitas atau pelayanan dari pemerintah yang semuanya dibiayai dengan uang yang berasal dari pajak.

Dengan demikian jelas bahwa peranan penerimaan pajak bagi suatu negara menjadi sangat dominan dalam menunjang jalannya roda pemerintahan dan pembiayaan pembangunan. Selain fungsi budgeter (fungsi penerimaan), pajak juga melaksanakan fungsi redistribusi pendapatan dari masyarakat yang mempunyai kemampuan ekonomi yang lebih tinggi kepada masyarakat yang mempunyai kemampuan ekonomi yang lebih rendah. Di Indonesia terdapat beberapa jenis pajak yang berlaku, salah satunya adalah Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). PBB adalah pajak yang dikenakan terhadap bumi (tanah) dan atau bangunan yang terdapat di wilayah Republik Indonesia. Pemilihan objek pajak bumi dan bangunan sebagai kajian dalam penelitian ini berdasarkan pada pengalihan pengelolaan pajak bumi dan bangun dari pusat ke daerah. Pajak di Kabupaten Bondowoso harus bekerja keras untuk menagih PBB khususnya di daerah pedesaan. Padahal, PBB andalan bagi Pemkab untuk mencapai target pendapatan asli daerah (PAD) 2016. Sesuai dengan Undang- Undang Nomor 28 Tahun 2009.

Desa Ampelan merupakan Desa di Kabupaten Bondowoso dengan tingkat penerimaan PBB rendah. Kesadaran membayar pajak tidak hanya cukup dengan memiliki kemampuan dalam membayar saja, namun juga memiliki pengetahuan yang baik mengenai pajak. Mengingat pentingnya sumbangan yang diberikan oleh penerimaan PBB bagi pembiayaan pembangunan, maka pemungutan PBB harus dilakukan secara efektif. Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kesadaran masyarakat membayar pajak. Faktor yang cukup menonjol dalam mempengaruhi kesadaran masyarakat yakni : Kondisi sosial ekonomi yang meliputi: pendidikan, pendapatan, dan jenis pekerjaan. Pihak Desa (kepala lingkungan) menjelaskan bahwa alasan masyarakat tidak membayar pajak tepat pada waktunya dikarenakan tidak punya uang pada saat waktunya membayar pajak. Hal ini semakin diperkuat dengan data yang diperoleh dari Desa Ampelan pada tanggal 1 September 2024 berkaitan dengan kondisi sosial ekonomi diketahui bahwa keadaan kondisi sosial ekonomi rumah tangga masyarakat Desa Ampelan masih rendah, diketahui bahwa jumlah masyarakat Prasejahrtera mencapai 11.88%, Keluarga Sejahtera I 14.35%, Keluarga Sejahtera II 29.91%, Keluarga Sejahtera III 40.53% dan keluarga sejahtera kategori lebih dari III baru mencapai 3.33%. Berdasarkan kondisi ekonomi masyarakat di Desa Ampelan mengindikasikan bahwa kesadaran dalam membayar PBB   dimungkinkan karena masyarakatnya kurang sejahtera, artinya tidak memiliki  kemampuan dalam membayar pajak, maka rumusan masalah penelitian “Adakah Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Rumah Tangga Terhadap Kesadaran Membayar Pajak Bumi Dan Bangunan (PBB) Di Desa Ampelan Kecamatan Wringin Kabupaten Bondowoso” 

TINJAUAN PUSTAKA
Pajak menurut Adriani (dalam Nuramalia dkk, 2013), mengatakan bahwa : “Pajak adalah iuran masyarakat kepada negara (yang dapat dipaksakan) yang terutang oleh yang wajib membayarnya menurut peraturan-peraturan umum (undang-undang) dengan tidak mendapat prestasi kembali yang langsung dapat ditunjuk   dan yang gunanya adalah untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran umum berhubung tugas Negara untuk menyelenggarakan pemerintahan”.
Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) berdasarkan Undang – Undang nomor 12 Tahun 1985 adalah : pajak yang bersifat kebendaan dalam arti besarnya pajak terutang ditentukan oleh keadaan objek yaitu bumi/tanah dan atau bangunan.
1. Ho : Tidak ada pengaruh kondisi sosial ekonomi rumah tangga terhadap kesadaran membayar Pajak Bumi Dan Bangunan di Lingkungan Desa Ampelan Kecamatan Wringin Kabupaten Bondowoso

2. Ha : Ada pengaruh kondisi sosial ekonomi rumah tangga terhadap kesadaran membayar Pajak Bumi Dan Bangunan di Lingkungan Desa Ampelan Kecamatan Wringin Kabupaten Bondowoso.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian : adalah asosiatif dengan bentuk hubungan kausal yaitu suatu pertanyaan yang bersifat menghubungkan variabel independen (yang mempengaruhi) dan variabel dependen (yang dipengaruhi).Penelitian ini menggunakan data kuantitatif.

Lokasi Penelitian : Desa Ampelan Kecamatan Wringin Kabupaten Bondowoso.
Populasi : kepala keluarga atau wajib pajak yang berada di Lingkungan Ampelan. Jumlah keseluruhan kepala keluarga di Desa Ampelan Kecamatan Wringin berjumlah 3.477 kepala keluarga
Sampel : Besar sampel dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan rumus Slovin yakni sebanyak : 97 orang wajib pajak.

Operasional Variabel : yang akan diukur dalam penelitian ini adalah:

a. Operasional variabel pengaruh (X): Kondisi Sosial Ekonomi yang terdiri dari tingkat pendidikan, Pekerjaan, dan pendapatan di Lingkungan Ampelan Kecamatan Wringin
b. Operasional variabel terpengaruh (Y): kesadaran masyarakat dalam membayar PBB di Lingkungan Ampelan Kecamatan Wringin.
Teknik Pengumpulan Data : 

1) Pengumpulan Data Primer : Observasi, Wawancara, Kuisioner

2) Pengumpulan Data Sekunder : Dokumentasi, Studi Pustaka

Tehnik Analisis Data
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yang digunakan adalah Korelasi Rank Spearman dengan asumsi variabel bebas dan terikat merupakan data ordinal. Menurut Siegel (1997:250) rumus Rank Spearman sebagai berikut 
HASIL PENELITIAN 
Kondisi Sosial Ekonomi:

1. Pendidikan dengan Kesadaran membayar pajak

Hasil pengujian menjelaskan angka koefisien korelasi Rank Spearman (rs) sebesar 0,711, mengingat r tabel untuk sperman rank hanya 30 maka untuk mengetahui signifikansunya menggunakan Uji t. Hasil uji t diperoleh 5.183 dan t tabel 0,05 = 1.986 dengan nilai signifikansi 0.000< 0.05 Ini berarti bahwa pendidikan berhubungan secara signifikan dengan kesadaran wajib pajak di Desa Ampelan. Dengan nilai rs sebesar 0,711, maka menurut aturan Guilford berarti korelasi erat. Hubungan yang terjadi bersifat positif artinya semakin tinggi pendidikan seseorang makan akan berhubungan dengan meningkatnya kesadaran membayar pajak.

2. Pekerjaan dengan Kesadaran membayar pajak

Hasil pengujian menjelaskan angka koefisien korelasi Rank Spearman (rs) sebesar 0,651, mengingat r tabel untuk sperman rank hanya 30 maka untuk mengetahui signifikansunya menggunakan Uji t. Hasil uji t diperoleh 4.783 dan t tabel 0,05 = 1.98552 dengan nilai signifikansi 0.000< 0.05 Ini berarti bahwa pekerjaan berhubungan secara signifikan dengan kesadaran wajib pajak di Desa Ampelan. Dengan nilai rs sebesar 0,651, maka menurut aturan Guilford berarti korelasi cukup erat. Hubungan yang terjadi bersifat positif artinya orang yang bekerja maka akan berhubungan dengan meningkatnya kesadaran membayar pajak.

3. Pendapatan dengan Kesadaran membayar pajak

Hasil pengujian menjelaskan angka koefisien korelasi Rank Spearman (rs) sebesar 0,758, mengingat r tabel untuk sperman rank hanya 30 maka untuk mengetahui signifikansunya menggunakan Uji t. Hasil uji t diperoleh 5.401 dan t tabel 0,05 = 1.98552 dengan nilai signifikansi 0.000< 0.05 Ini berarti bahwa pendapatan berhubungan secara signifikan dengan kesadaran wajib pajak di Desa Ampelan. Dengan nilai rs sebesar 0,758, maka menurut aturan Guilford berarti korelasi erat. Hubungan yang terjadi bersifat positif artinya semakin tinggi pendapatan seseorang maka akan berhubungan dengan meningkatnya kesadaran membayar pajak.

PEMBAHASAN

1. Hubungan Pendidikan dengan Kesadaran
Hubungan ini terjadi secara positif artinya semakin tinggi pendidikan seseorang makan akan berhubungan dengan meningkatnya kesadaran membayar pajak. Pendidikan erat kaitannya dengan pengetahuan yang dimilik sebab dalam proses pendidikan terdapat pemberian informasi. Semakin banyak jumlah informasi yang diterima memungkinkan akan semakin banyak pula sesuatu yang diketahuinya. Hal ini karena semakin tinggi tingkat pendidikan maka cara berpikir seseorang terhadap sesuatu hal semakin luas dan berdampak pada penentuan sikap dalam mengarahkannya kearah yang positif ataupun ke arah negatif.
2. Hubungan Pekerjaan dengan Kesadaran

Hubungan ini terjadi secara positif artinya semakin tinggi pekerjaan seseorang makan akan berhubungan dengan meningkatnya kesadaran membayar pajak. Pekerjaan akan menentukan status sosial ekonomi karena dari bekerja segala kebutuhan akan dapat terpenuhi. Pekerjaaan tidak hanya mempunyai nilai ekonomi namun usaha manusia untuk mendapatkan kepuasan dan mendapatkan imbalan atau upah, berupa barang dan jasa akan terpenuhi kebutuhan hidupnya. Pekerjaan seseorang akan mempengaruhi kemampuan ekonominya,
3. Hubungan Pendapatan dengan Kesadaran
Hasil penelitian ini menjelaskan jika terdapat hubungan yang signifikan antara pendapatan dengan kesadaran membayar pajak bumi dan bangunan dengan kekuatan hubungan berada pada kategori erat.

Besarnya pengaruh kondisi bangsa dapat mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat pendapatan masyarakat yang juga berpengaruh terhadap kesadaran akan hak– hak dan kewajiban–kewajiban warga, dalam hal ini dititikberatkan pada kesadaran warga dalam melaksanakan membayar pajak khususnya Pajak Bumi dan Bangunan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh kondisi sosial ekonomi rumah tangga  terhadap kesadaran membayar pajak bumi dan bangunan (PBB) dikelurahan Ampelan Kecamatan Wringin Kabupaten Bondowoso terdapat pengaruh antara kondisi sosial ekonomi rumah tangga terhadap kesadaran membayar pajak bumi dan bangunan (PBB) dengan indikator tingkat pendidikan, pekerjaan serta pendapatan dengan hasil pengujian : Hasil uji t diperoleh 5.183 dan t tabel 0,05 = 1.986 dengan nilai signifikansi 0.000< 0.05 Ini berarti bahwa pendidikan berhubungan secara signifikan dengan kesadaran wajib pajak,  dengan nilai rs sebesar 0,711 dan Hasil uji t diperoleh 4.783 dan t tabel 0,05 = 1.98552 dengan nilai signifikansi 0.000< 0.05 Ini berarti bahwa pekerjaan berhubungan secara signifikan dengan kesadaran wajib paja, dengan nilai rs sebesar 0,651 serta Hasil uji t diperoleh 5.401 dan t tabel 0,05 = 1.98552 dengan nilai signifikansi 0.000< 0.05 Ini berarti bahwa pendapatan berhubungan secara signifikan dengan kesadaran wajib pajak di Desa Ampelan. Dengan nilai rs sebesar 0,758.

SARAN
1. Agar kesadaran wajib pajak meningkat maka pihak Desa mengupayakan agar tingkat kondisi sosial ekonomi masyakat mulai menjadi perhatian serius. Terutama pekerjaan masyarakatnya, Pihak Desa Ampelan Kecamatan Wringin perlu melakukan upaya serius berkaitan dengan peningkatan jumlah lapangan pekerjaan yang layak kepada masyarakat, hal ini bisa dilakukan dengan mencoba menggali potensi daerah yang dimiliki, meningkatkan keterampilan masyarakat sesuai dengan pekerjaan yang dimiliki. Hal ini diharapakan agar masyarakat semakin produktif dan dapat pula meningkatkan pendapatan.

2. Pihak Desa Ampelan Kecamatan Wringin melalui kepala lingkungan mengupayakan agar dalam pemungutan pajak, diinformasikan jauh-jauh hari sehingga masyarakat bisa menyiapkan pembayarannya.

UCAPAN TERIMA KASIH

1. Kedua orang tua (Bapak Syahri Burhanto, Ibu Juhairiya) sebagai motivator.

2. Bapak Kepala Desa dan jajarannya serta teman teman Penyuluh KB yang ada di Kecamatan Wringin Kabupaten Bondowoso.

3. Teman-teman saya di lingkungan kerja dan kampus .
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